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ABSTRAK 

 
Yoga Jundirwan, (2022) :  Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Minat  

Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Fiqih di MAN 4 Pekanbaru 

 

Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh lingkungan keluarga dan minat 

belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di MAN 4 

Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah korelasi dengan pendekatan kuantitatif. 

Populasi penelitian ini adalah kelas X di MAN 4 Pekanbaru yang berjumlah 

100 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik 

pengumpulan data  menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik analisis 

data menggunakan korelasi product moment. Hasil perhitungan dengan 

menggunakan rumus korelasi product moment. diperoleh              sebesar 

0,421. Hasil tersebut dibandingkan  dengan           sebesar 0,197 dalam taraf 

signifikan 5%. Berarti             lebih besar dari           (0,421 > 0,197), maka 

   diterima dan    ditolak. Menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan 
antara Lingkungan Keluarga dan Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa pada mata Pelajaran Fiqih di MAN 4 Pekanbaru. 
 

Kata Kunci :  Pengaruh, Lingkungan Keluarga, Minat Belajar,   Prestasi  

Belajar 
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ABSTRACT 
 

 

Yoga Jundirwan, (2022): The Influence of Family Environment and 

Learning Interest toward Student Learning 

Achievement on Fiqih Subject at State Islamic 

Senior High School 4 Pekanbaru 

 

This research aimed at measuring the influence of family environment and 

learning interest toward student learning achievement on Fiqih subject at State 

Islamic Senior High School 4 Pekanbaru.  It was a correlational research with 

quantitative approach.  The tenth-grade students at State Islamic Senior High 

School 4 Pekanbaru were the population of this research, and they were 100 

students.  Total sampling technique was used in this research.  Questionnaire and 

documentation were the techniques of collecting data.  The technique of analyzing 

data was product moment correlation.  The calculation result by using product 

moment correlation formula showed that robserved was 0.421.  This result was 

compared with rtable 0.197 at 5% significant level.  It meant that robserved was higher 

than rtable (0.421>0.197), so Ha was accepted and H0 was rejected.  It showed that 

there was a significant influence of family environment and learning interest 

toward student learning achievement on Fiqih subject at State Islamic Senior High 

School 4 Pekanbaru. 

 

Keywords: Influence, Family Environment, Learning Interest, Learning 

Achievement 
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 ملخّص
 

(: تأثير البيئة الأسرية والرغبة فى التعلم فى منجز تعلم 2222جونديراوان، )يوغا 
التلاميذ بدرس الفقه فى المدرسة الثانوية الإسلامية 

 الثالثة بكنبارو
 

يهدف ىذا البحث إلى تجربة تأثير البيئة الأسرية والرغبة فى التعلم فى منجز تعلم 
لإسلامية الثالثة بكنبارو. نوع البحث بحث التلاميذ بدرس الفقو فى المدرسة الثانوية ا

ارتباطي بالمدخل الكمي. وأما مجتمع البحث فتلاميذ الصف العاشر فى المدرسة الثانوية 
الإسلامية الثالثة بكنبارو حيث أن عدده مائة التلميذ. وأسلوب تعيين العينة عينة مملة. 

ط لحظة دم لتحليل البيانات ارتباالمستخ ومن أساليب جمع البيانات استبانة ووثيقة. والرمز
 ، ونتيجة١.٤.٠=  rحساب  . ونتيجة البحث التى حصلت عليها الباحثة أنالمنتج

 rجدول  < rحساب  فى الدرجة الهامة بخمسة فى المائة أو برمز ١.٠.٠=  rجدول 
ية البديلة مقبولة والفرضية الصفرية مردودة ضفصارت الفر  ١.٠.٠ < ١.٤.٠= 

حثة بأن وجد التأثير الهام  بين البيئة الأسرية والرغبة فى التعلم فى منجز فاستخلصت البا
 تعلم التلاميذ بدرس الفقو فى المدرسة الثانوية الإسلامية الثالثة بكنبارو.

 
 التأثير، البيئة الأسرية والرغبة فى التعلم، المنجز فى التعلمالكلمات الأساسية: 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara umum belajar dapat diartikan suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan. Belajar merupakan suatu proses memperoleh 

pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan 

kemampuan bereaksi yang relatif permanen atau menetap karena adanya 

interaksi individu dengan lingkungannya. 

Purwanto berpendapat bahwa Prestasi merupakan sesuatu yang 

digunakan untuk menilai hasil belajar yang diberikan kepada peserta didik-

peserta didiknya atau dosen kepada mahapeserta didiknya dalam waktu 

tertentu.
1
 Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie. Kemudian 

dalam bahasa Indonesia menjadi “prestasi “yang berarti “hasil usaha. 

Prestasi belajar merupakan tolak ukur keberhasilan suatu proses 

pembelajaran suatu pembelajaran. Setiap kegiatan pembelajaran tentunya 

selalu mengharapkan akan menghasilkan pembelajaran yang maksimal.
2
 

Seseorang yang prestasinya tinggi dapat dikatakan bahwa ia telah berhasil 

dalam belajar. Peningkatan prestasi belajar siswa akan dipengaruhi oleh 

kualitas proses belajar mengajar di kelas. Hal ini berarti tercapai tidaknya 

tujuan pendidikan salah satunya akan tergantung pada proses belajar mengajar 

                                                             
1
 Wawan dan Fitriyani, Pengaruh Prestasi Belajar Fikih Terhadap Pengamalan Ibadah 

Mahdhah di MTS Negeri Banjarangsana Ciamis, Jurnal Pendidikan Islam, h. 4. 
2
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 2006), h. 87. 
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yang berlangsung dengan baik. Prestasi belajar yang tinggi dan ketekunan 

dalam belajar merupakan realisasi dari apresiasi anak untuk memiliki nilai-

nilai ilmiah yang diupayakan orang tua. Hal ini, tidak lain karena kesadaran 

diri untuk senantiasa berprestasi dan menuntut ilmu (belajar) yang merupakan 

pantulan dari kehausan diri manusia untuk menggapai nilai-nilai kebenaran 

ilmiah dan logis. 

Fikih secara umum merupakan salah  satu  bidang  studi  Islam  yang  

membahas  tentang   hukum perbuatan mukallaf dalam  mengatur   pola  

hubungan   manusia   dengan   Tuhannya,  antara  manusia  dengan  manusia,  

dan manusia  dengan lingkungannya.  Melalui  bidang   studi   Fikih   ini   

diharapkan   siswa   tidak   lepas   dari   jangkauan  norma-norma agama  

dalam  menjalankan aturan syariat Islam. 

Lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor eksternal yang 

mempengaruhi prestasi belajar siswa. Lingkungan keluarga merupakan 

lingkungan pendidikan pertama bagi seorang anak sebelum selanjutnya 

melangkah ke lingkungan sekolah. Lingkungan keluarga hendaknya 

memberikan bekal pendidikan yang baik, menjaga hubungan antar anggota 

keluarga, memberikan dukungan, serta memberikan suasana yang nyaman 

bagi anak/ siswa. Ketika seorang siswa merasa lingkungan keluarganya 

nyaman dan mendukung, maka akan mendorong siswa untuk belajar dengan 

giat sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Sebaliknya, jika 

lingkungan keluarga tidak mendukung siswa untuk belajar, maka siswa akan 

cenderung menjadi malas belajar, sehingga prestasi yang diperoleh tidak 
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maksimal.
3
 Terdapat pengaruh positif lingkungan keluarga terhadap prestasi 

belajar siswa. Oleh karena itu orang tua sudah sepatutnya mendorong, 

memberi semangat,  membimbing dan memberi teladan yang baik pada siswa 

agar siswa semakin terdorong untuk meningkatkan prestasi belajarnya.   

Minat adalah perasaan yang mendorong seseorang untuk melakukan 

suatu kegiatan atau dorongan yang melatar belakangi seseorang melakukan 

sesuatu. Maka minat belajar adalah dorongan yang dimiliki seseorang untuk 

melakukan kegiatan belajar. Minat dalam proses belajar mengajar merupakan 

salah satu faktor yang besar pengaruhnya terhadap prestasi belajar. Siswa yang 

minat belajarnya tinggi akan memperoleh prestasi belajar baik.
4
 minat 

merupakan landasan penting bagi seseorang untuk melakukan kegiatan dengan 

baik yaitu dorongan seseorang untuk berbuat. 

Slameto mengatakan minat mempunyai pengaruh yang sangat besar 

terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai 

dengan minat siswa, maka siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, 

karena tidak ada daya tarik baginya. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis dengan guru 

bidang studi mata pelajaran fiqih di MAN 4 Pekanbaru, diperoleh beberapa 

gejala masalah pendidikan di sekolah, sebagai berikut: 

                                                             
3
 Dewi Yonitasari dan Rediana Setiyani, Pengaruh Cara Belajar, Lingkungan Keluarga, 

Dan Fasilitas Belajar Terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA 

Negeri 4 Magelang Tahun Ajaran 2013/2014, Jurnal Analisis Pendidikan Ekonomi, September 

2014, h. 246. 
4
 Rusmiati, Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Bidang Studi Ekonomi 

Siswa MA Al Fattah Sumbermulyo, Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Ekonomi, Vol. 1 No.1, Februari 

2017, h. 23. 
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1. Orang tua siswa berpendidikan sekolah yang memadai. Sebagian 

berpendidikan SLTA dan sebagian yang lain perguruan tinggi, tetapi 

prestasi belajarnya masih rendah bahkan ada dibawah KKM. 

2.  Siswa dalam keluarganya memiliki saudara-saudara yang sedang 

menjalani pendidikan, tetapi masih didapati prestasi belajar siswa yang 

belum baik.  

3.  Didapati siswa yang datang tepat waktu pada pelajaran fikih, tetapi masih 

rendah kemampuan siswa dalam bertanya dan menjawab pertanyaan guru. 

4.  Didapati siswa dalam pelajaran fikih memiliki respon yang tinggi dalam 

menjawab pertanyaan dan bertanya, tetapi hasil evaluasi masih rendah. 

Berdasarkan masalah yang terbentuk dari gejala-gejala tersebut maka 

penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Lingkungan Keluarga Dan Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 4 Pekanbaru” 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk tidak terjadi kesalahan dan kekeliruan dalam memahami judul 

penelitian, maka penulis mengemukakan penjelasan terhadap istilah-istilah 

tersebut, yaitu : 

1. Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluaraga merupakan tempat berkumpulnya keluarga dan 

saling berinteraksi yang dapat membentuk dan mempengaruhi prestasi 

belajar siswa. 
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2. Minat Belajar 

Minat belajar adalah kecendurangan hati yang mana membuat perasaan 

seseorang tersebut senang untuk melakukan suatu kegiatan belajar . 

3. Prestasi belajar 

Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan, keterampilan maupun 

sikap yang biasanya ditunjukkan dari nilai tes atau angka. 

4. Mata Pelajaran Fikih 

Mata Pelajaran Fikih adalah salah satu mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam yang membahas tentang ibadah dalam kehidupan sehari-hari. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan di atas, maka 

dapat di identifikasikan masalah-masalah sebagai berikut : 

a. Lingkungan keluarga siswa di MAN 4 Pekanbaru 

b. Minat belajar pada mata pelajaran fikih di MAN 4 Pekanbaru 

c. Pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran fikih di MAN 4 Pekanbaru 

d. Pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran fikih di MAN 4 Pekanbaru 

e. Bagaimana hubungan lingkungan keluarga dan minat belajar terhadap 

prestasi belajar siswa 

f. Bagaimana meningkatkan prestasi belajar melalui lingkungan keluarga 

dan minat belajar 
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2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi 

masalah dengan memfokuskan penelitian pada “Pengaruh Lingkungan 

Keluarga dan Minat Belajar  Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 4 Pekanbaru” 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu 

a. Apakah Ada Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 4 

Pekanbaru ? 

b. Apakah Ada Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 4 Pekanbaru ? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin di capai melalui kegiatan penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi 

belajar siswa 

b. Untuk mengetahui pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar 

siswa 

 

 

 



 

 

 

7 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan dan 

menjadi referensi serta kajian tentang pengaruh lingkungan keluarga 

dan minat belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

fikih, dan penelitian ini diharapkan juga dapat dimanfaatkan 

mahasiswa pada penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan siswa dapat meningkatkan minat belajar 

sehingga prestasi belajar pada mata pelajaran fikih akan semakin 

meningkat. 

2) Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan bagi guru, khususnya guru mata pelajaran fikih dalam 

meningkatkan minat belajar. 

3) Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan bagi sekolah dalam mengambil langkah untuk 

meningkatkan prestasi siswa. 

4) Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan mengenai  upaya meningkatkan prestasi siwa, dan sebagai 
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suatu syarat guna menyelesaikan studi dalam rangka memperoleh 

gelar sarjana Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Jurusan Pendidikan Agama Islam. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoretis 

1. Lingkungan Keluarga 

a. Pengertian Lingkungan  

Lingkungan dapat diartikan sebagai ruang suatu benda, daya, 

keadaan dan makhluk hidup termasuk manusia dan perilakunya yang 

mempengaruhi kelangsungan kehidupan dan kesejahteraan manusia 

serta makhluk hidup lainnya.
5
 Sedangkan menurut Syamsu Yusuf 

definisi lingkungan merupakan keseluruhan fenomena atau peristiwa 

fisik, alam atau social yang mempengaruhi perkembangan individu
6
. 

Lingkungan adalah sesuatu yang ada di alam sekitar yang 

memiliki makna dan/atau pengaruh tertentu kepada individu.
7
 

Lingkungan adalah Keluarga yang mengasuh dan membesarkan anak, 

sekolah tempat mendidik, masyarakat tempat anak bergaul juga 

bermain sehari-hari dan keadaan alam sekitar dengan iklimnya, flora 

dan faunanya.
8
 

Berdasarkan pernyataan di actas dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan merupakan bagian dari kehidupan siswa, tempat siswa 

                                                             
5
 N.H.T Siahaan, Hukum Lingkungan dan Ekologi Pembangunan, (Jakarta:Erlangga, 

2004), h. 5.  
6
 Syamsu Yusuf dan Nani M.Sugandhi, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2011), h. 30. 
7
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), h. 195. 

8
 Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), h. 130. 
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hidup dan saling berinteraksi dalam mata rantai kehidupan, saling 

membantu dan membutuhkan yang berkaitan satu sama lainnya. 

b. Pengertian Keluarga 

Keluarga adalah kelompok sosial kecil yang pada umumnya 

terdiri dari ayah, ibu, anak yang mempunyai hubungan sosial relatif 

tetap dan didasarkan atas ikatan darah dan perkawinan. Keluarga 

merupakan unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari kepala 

keluarga dan beberapa orang yang tinggal disuatu tempat dibawah satu 

atap dalam keadaan saling ketergantungan
9
. 

Menurut Sutjipto Wirosidjojo dalam jurnal Husnan Jamil dan 

Fefri Indra Azra mengatakan bahwa Keluarga adalah lembaga 

pendidikan yang pertama dan utama. Keluarga yang sehat besar artinya 

untuk pendidikan dalam ukuran kecil, tetapi bersifat menentukan untuk 

pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan bangsa, negara dan 

dunia
10

. Sedangkan menurut Djamarah pendidikan dalam keluarga 

memiliki nilai strategis dalam membentuk kepribadian anak. Sejak 

kecil anak sudah mendapat pendidikan dari kedua orang tuanya 

melalui keteladanan dan kebiasaan hidup sehari-hari dalam keluarga
11

. 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 

keluarga adalah sekumpulan orang berhubungan dan disatukan dengan 

                                                             
9
 Abu Ahmadi dan Widodo Supriarno, Psikologi Belajar, (Jakarta:Rineka Cipta, 2004), h. 

167. 
10

 Husnan Jamil dan Fefri Indra Azra, Pengaruh Lingkungan Keluarga Dan Motivasi 

Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas X Smk Negeri 1 Solok Selatan, 

Journal of Economic and Economic Education Vol.2 No.2,Tahun 2014, h. 88. 
11

 Ibid, h. 89. 
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ikatan perkawinan darah atau adopsi yang hidup bersama dalam satu 

atap atau rumah tangga, anggota keluarga berinteraksi dan 

berkomunikasi satu sama lain dengan peran sosial keluarga. 

c. Pengertian Lingkungan Keluarga 

Lingkungan Keluarga adalah lingkungan yang pertama kali 

dikenal oleh anak. Anak mulai menerima nilai-nilai baru dari dalam 

keluarga dan dari Keluargalah anak mulai mensosialisasikan diri.
12

 

Lingkungan keluarga merupakan tempat seseorang anak di didik dari 

awal sejak ia lahir dan perkembangannya akan selalu dipengaruhi oleh 

bagaimana lingkungan keluarga tersebut mempengaruhi psikologisnya, 

karena dari lingkungan keluarga pula mereka akan belajar pada 

lingkungan yang lebih besar yaitu lingkungan masyarakat dan 

lingkungan sekolah tempat seseorang belajar
13

. 

Menurut Hasbullah dalam jurnal Enceng Yana dan Neneng 

Nurjanah definisi lingkungan keluarga merupakan lingkungan 

pendidikan yang pertama, karena di dalam keluarga inilah anak 

pertama-tama mendapatkan didikan dan juga bimbingan. Juga 

dikatakan lingkungan yang utama, karena sebagian besar kehidupan 

anak adalah di dalam keluarga sehingga pendidikan yang banyak di 

terima oleh anak adalah dalam keluarga
14

. 

 

                                                             
12

 Dalyono, Op.Cit., h. 130. 
13

 Husnan Jamil dan Fefri Indra Azra, Op.Cit., h. 87. 
14

 Enceng Yana Dan Neneng Nurjanah, Pengaruh Lingkungan Keluarga Dan Lingkungan 

Sekolahterhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaranekonomi Di Kelas Xi Ips Sma Negeri 

1 Ciledugkabupaten Cirebon, Jurnal Edunomic, Vol. 2 No. 1 Tahun 2014, h. 3. 
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Surat Luqman: 12-19: 

                            

                          

                         

                               

                           

                           

                         

                          

                         

                        

                              

                         

Artinya:  12. dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada 

Luqman, Yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan 

Barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), Maka 

Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan 

Barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya 

Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji". 13. dan (ingatlah) 

ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 

memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah 

kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya 

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 

yang besar". 14. dan Kami perintahkan kepada manusia 

(berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah 

mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- 

tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah 

kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 
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kepada-Kulah kembalimu. 15. dan jika keduanya 

memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu 

yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah 

kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di 

dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali 

kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, 

Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 

16. (Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada 

(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu 

atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan 

mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah 

Maha Halus lagi Maha mengetahui. 17. Hai anakku, 

dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang 

baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar 

dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 

Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang 

diwajibkan (oleh Allah). 18. dan janganlah kamu 

memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan 

janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

sombong lagi membanggakan diri. 19. dan sederhanalah 

kamu dalam berjalandan lunakkanlah suaramu. 

Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai. 

 

Bagi anak, orangtua adalah model pertama yang harus 

diteladani. Karena sebagai orangtua seharusnya memberikan contoh 

atau tauladan yang baik kepada anak atau keluarganya. Sikap dan 

perilaku orangtua harus mencerminkan akhlak yang mulia. Oleh 

karena itu, Islam mengajarkan kepada orangtua untuk selalu 

mengajarkan sesuatu yang baik kepada mereka. Salah satu hadist yang 

diriwayatkan oleh Abdur Razaq Said bin Mansur, Rasulullah SAW 

bersabda: 

 (رًاىانرززقٌسعٍذبنًنصٌر)عهًٌاأًلادكًانخٍرًادبٌىى

Artinya: “Ajarkan kebaikan kepada anak-anak kamu dan 

didiklah mereka dengan budi pekerti yang baik”. (HR. 

Abdur Razaq Said bin Manshur). 
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Hadist diatas menjelaskan bahwa mendidik anak adalah tugas 

orangtua, dan orangtua sebagai pendidik pertama yang harus memberi 

contoh atau teladan yang baik kepada anak-anaknya yang 

mencerminkan akhlak mulia dan budi pengerti yang luhur. 

Hadits tentang pendidikan terhadap anak 

 ًُ سَةَ قَالَ أبٌَُ دَا ًْ ارٍ أبًَِ حَ ٌَّ عٍِمُ عَنْ سَ ًَ ثَنَا إسِْ مُ بْنُ ىِشَاوٍ ٌَعْنًِ انٍَْشْكُرِيَّ حَذَّ ثَنَا يُؤَيَّ ٌَ حَذَّ ىُ ًَ د 

ارُ بْنُ  ٌَّ هِ قَالَ ,قَالَ سَ رًِ بْنِ شُعٍَْبٍ عَنْ أبٍَِوِ عَنْ جَذِّ ًْ ًُّ عَنْ عَ ٍْرَفِ ًُّ انصَّ سَنِ ًُ سَةَ انْ ًْ دَ أبٌَُ حَ ًُ دَا

اضْرِبُ  ًَ ىىُْ أبَْنَاءُ سَبْعِ سِنٍِنَ  ًَ لََةِ  لَادَكُىْ باِنصَّ ًْ سَهَّىَ يُرًُا أَ ًَ ٍْوِ  ُ عَهَ ِ صَهَّى اللََّّ ا ٌىىُْ عَهٍَْيَ رَسٌُلُ اللََّّ

ضَاجِعِ  ًَ ٍْنيَىُْ فًِ انْ قٌُا بَ فرَِّ ًَ ىىُْ أبَْنَاءُ عَشْرٍ  ًَ 

Artinya: “Berkata Mu’ammal ibn Hisyam Ya’ni al Asykuri, berkata 

Ismail dari Abi Hamzah, berkata Abu Dawud dan dia 

adalah sawwaru ibn Dawud Abu Hamzah Al Muzanni Al 

Shoirofi dari Amru ibn Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya 

berkata, berkata Rasulullah SAW: Suruhlah anakmu 

melakukan sholat ketika berumur tujuh tahun. Dan pukullah 

mereka karena mereka meninggalkan sholat ketika berumur 

sepuluh tahun. Dan pisahlah mereka (anak laki-laki dan 

perempuan) dari tempat tidur.” (H.R. Abu Dawud) 

 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan keluarga adalah faktor yang paling utama menentukan 

siswa dapat berhasil atau tidak dalam pembelajaran. Lingkungan 

keluarga adalah kondisi dalam keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, 

anak dan keluarga lainnya yang berkaitan dengan cara orang tua 

mendidik relasi antar anggota keluarga, suasana rumah rumah, dan 

pentingnya membimbing anaknya. 
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d. Indikator Lingkungan Keluarga 

Indikator adalah sebuah konsep yang dijadikan sebagai 

pedoman untuk menghindari kesalahpahaman. Pada indikator ini maka 

diberikan batasan terhadap konsep teoritis yang digunakan, agar tidak 

terjadi kerancuan dalam penelitian. Indikator lingkungan keluarga 

sebagai variable x.  

Menurut Slameto, siswa yang belajar akan menerima pengaruh 

dari lingkungan keluarga, hal ini dapat dilihat dari indikator sebagai 

berikut: 

1) Cara Orang Tua Mendidik   

Mendidik anak dengan cara memanjakannya adalah cara mendidik 

yang tidak baik. Orang tua yang terlalu kasihan terhadap anaknya 

tak sampai hati untuk memaksa anaknya untuk belajar. Mendidik 

anak dengan cara memperlakukannya terlalu keras, memaksa dan 

mengejarngejar anaknya untuk belajar, adalah cara mendidik yang 

juga salah. Anak yang memiliki kesukaran-kesukaran dalam belajar 

dapat ditolong dengan memberikan bimbingan belajar yang sebaik-

baiknya. Tentu saja keterlibatan orang tua akan sangat 

mempengaruhi keberhasilan bimbingan tersebut.   

2) Relasi Antar Anggota Keluarga   

Relasi antar anggota keluarga yang terpenting adalah relasi antar 

orang tua dengan anaknya. Selain itu relasi anak dengan saudaranya 

atau dengan anggota keluarga yang lainpun turut mempengaruhi 
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belajar anak. Wujud relasi itu misalnya apakah hubungan itu penuh 

dengan kasih sayang dan pengertian, ataukah diliputi oleh 

kebencian, sikap terlalu keras, ataukah sikap acuh tak acuh dan 

sebagainya.   

3) Suasana Rumah   

Suasana rumah yang gaduh tidak akan memberi ketenangan kepada 

anak yang belajar. Suasana tersebut dapat terjadi pada keluarga 

yang besar yang terlalu banyak penghuninya. Suasana rumah yang 

tegang, ribut, dan sering terjadi pertengkaran antaranggota keluarga 

menyebabkan anak menjadi bosan di rumah, suka keluar rumah, 

akibatnya belajar menjadi kacau. Agar hasil belajar anak baik perlu 

suasana rumah yang tenang dan tentram. Didalam rumah yang 

tenang dan tentram selain anak betah di rumah, anak juga dapat 

belajar dengan baik.   

4) Keadaan Ekonomi Keluarga   

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. 

Anak yang sedang belajar harus terpenuhi kebutuhan pokoknya. 

Jika anak hidup dalam keluarga yang miskin, kebutuhan pokok anak 

kurang terpenuhi, maka hal tersebut dapat mengganggu belajar 

anak. Sebaliknya keluarga yang kaya raya, orang tua sering 

cenderung memanjakan anak. Anak hanya bersenang-senang dan 

berfoya-foya, akibatnya anak kurang dapat memusatkan 
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perhatiannya pada belajar. Hal tersebut juga dapat mengganggu 

belajar anak.   

5) Pengertian Orang Tua  

Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua. Orang tua 

harus mengerti apabila anak mempunyai tugas sekolah maka jangan 

diganggu dengan memberikan tugas rumah. Jika anak mulai lemah 

semangat, orangtua harus memberikan dorongan yang positif untuk 

mengembalikan semangat anak.   

6) Latar Belakang Kebudayaan   

Tingkat pendidikan atau kebiasaan didalam keluarga mempengaruhi 

sikap anak dalam belajar. Perlu kepada anak ditanamkan 

kebiasaankebiasaan  yang baik, agar mendorong semangat anak 

untuk belajar. Ketika orang tua kurang peduli dengan pendidikan 

anaknya maka yang terjadi anak akan malas belajar sehingga anak 

kurang/tidak berhasil dalam belajarnya. Jika orang tua 

memperhatikan pendidikan anaknya tentunya timbul rasa semangat 

dan minat yang tinggi untuk belajar. Apabila lingkungan keluarga 

harmonis, maka siswa akan cenderung memiliki minat yang tinggi 

dalam mengikuti proses belajar mengajar.
15

  

Menurut Wasty Soemanto dalam Yanti untuk lingkungan 

keluarga, indikator yang digunakan adalah sebagai berikut:  
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 Slameto, Op.Cit., h. 60.  
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1) Ciptakan hubungan yang erat dan serasi antar anggota keluarga   

2) Adanya kesibukan dalam keluarga yang bermanfaat   

3) Adanya persiapan mental belajar  

4) Membangun keluarga menjadi perusahaan mini, dan  

5) Perlakuan serta pelayanan orang tua.
16

   

Menurut Hasbullah bahwa lingkungan keluarga yang 

memberikan dorongan anak untuk belajar dapat dilihat dari indikator 

sebagai berikut:   

1) Pengalaman pertama pada masa kanak-kanak. Lembaga pendidikan 

keluarga   memberikan pengalaman pertama yang merupakan faktor 

paling penting dalam perkembangan pribadi anak. Suasana 

pendidikan keluarga ini sangat penting diperhatikan, sebab dari 

sinilah keseimbangan jiwa di dalam perkembangan individu 

selanjutnya ditentukan. Usia masa kanak-kanak terbagi menjadi dua 

priode yaitu masa kanak-kanak awal (2-6 tahun) dan masa kanak-

kanak akhir (6-12 tahun). Indikatornya dapat meliputi memberikan 

pendidikan kepada anak untuk menjadi individu yang tumbuh dan 

berkembang serta bertanggung jawab terhadap pendidikan anak 

didalam keluarga.   

2) Menjamin kehidupan emosional anak. Kehidupan emosional ini 

merupakan salah satu faktor yang terpenting di dalam membentuk 

pribadi seseorang. Melalui pendidikan keluarga ini, kehidupan 
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 Putu Eka Desy Yanti, Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Berwirausaha Siswa 

Kelas Xi SMK Negeri 1 Singaraja, Jurnal Pendidikan, Vol. 4 No. 1 Tahun 2014, h. 7.   
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emosional atau kebutuhan akan rasa kasih sayang dapat dipenuhi 

atau dapat berkembang dengan baik, hal ini dikarenakan adanya 

hubungan darah antara pendidik dengan anak didik, sebab orang tua 

hanya menghadapi sedikit anak didik dan karena hubungan tadi 

didasarkan atas rasa cinta kasih sayang murni. Indikatornya dapat 

meliputi rasa cinta keluarga dan simpati yang sewajarnya, 

memberikan suasana yang aman dan tenteram, suasana percaya dan 

mempercayai  

3) Menanamkan dasar pendidikan moral. Di dalam keluarga juga 

merupakan penanaman utama dasar-dasar moral bagi anak, yang 

biasanya tercermin dalam sikap dan perilaku orang tua sebagai 

teladan yang dapat dicontoh anak. Indikatornya dapat meliputi 

penanaman dasar-dasar moral bagi anak, yang biasanya tercermin 

dalam sikap dan perilaku orang tua sebagai teladan yang dapat 

dicontoh anak.  

4) Memberikan dasar pendidikan sosial di dalam kehidupan keluarga, 

merupakan basis yang sangat penting dalam peletakan dasar-dasar 

pendidikan sosial anak. Sebab pada dasarnya keluarga merupakan 

lembaga sosial resmi yang minimal terdiri dari ayah, ibu dan anak. 

Indikator dapat meliputi berupa memberikan kesadaran-kesadaran 

sosial yang penuh rasa gotong royong secara kekeluargaan, 

menolong saudara atau tetangga yang sakit, bersama-sama menjaga 

ketertiban, kedamaian, kebersihan dan keserasian dalam segala hal.  
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5) Peletakan dasar-dasar keagamaan. Keluarga sebagai lembaga 

pendidikan pertama dan utama, disamping sangat menentukan 

dalam menanamkan dasar-dasar moral, yang tak kalah pentingnya 

adalah berperan besar dalam proses internalisasi dan transpormasi 

nilai-nilai keagamaan ke dalam pribadi anak. Indikatornya dapat 

meliputi memberikan pengetahuan tentang hal-hal yang 

berhubungan dengan keagamaan, orang tua terbiasa ke mesjid untuk 

melaksanakan ibadah, mendengarkan ceramah-ceramah 

keagamaan.
17

  

Berdasarkan beberapa teori di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa untuk mengukur lingkungan keluarga dapat dilihat dari 

indikator: cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, 

suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga fasilitas yang menunjang 

pendidikan dan karir. 

2. Minat Belajar 

a. Pengertian Minat Belajar 

Minat adalah kesadaran yang timbul bahwa objek tertentu 

sangat disenangi dan melahirkan perhatian yang tinggi bagi individu 

terhadap objek tersebut. Di samping itu, minat juga merupakan 

kemampuan untuk memberikan stimulus yang mendorong seseorang 

untuk memerhatikan aktivitas yang dilakukan berdasarkan pengalaman 
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 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), h. 

39-43. 
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yang sebenarnya.
18

 Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang 

tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
19

 

Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu 

hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya 

adalah penerimaan akan suatu hubungan antata diri sendiri dengan 

sesuatu di luar diri.
20

 Sementara itu menurut  Zakiah Darajat minat 

belajar adalah suatu keadaan di mana seseorang mempunyai perhatian 

terhadap sesuatu yang disertai dengan keinginan untuk mengetahui dan 

mempelajari maupun membuktikan lebih lanjut.
21

Sedangkan menurut 

Abdul hadits dan Nurhayati, minat belajar diartikan sebagai rasa 

tertarik yang ditunjukkan oleh peserta didik dalam melakukan aktivitas 

belajar, baik di rumah, di sekolah, dan di masyarakat.
22

 

Berdasarkan pengertian di atas maka dipahami bahwa minat 

perlu ditumbuhkan pada siswa dalam belajar, karena dengan adanya 

minat siswa akan aktif untuk menerima pelajaran yang disampaikan 

guru. Minat juga merupakan suatu unsur penting dalam proses belajar 

mengajar, tanpa adanya minat maka proses belajar mengajar tidak akan 

berlangsung secara efektif dan efisien.  
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 Sudaryono, metodologi penelitian, (Jakarta, PT RajaGrafindo Persada, 2017), h. 286. 
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 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2010), h. 
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b. Indikator Minat Belajar  

Menurut Abdul Hadis dan Nurhayati, siswa yang berminat 

dalam belajar mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:  

1) Siswa menunjukkan gairah yang tinggi dalam melakukan aktivitas 

belajar. 

2) Tekun dalam melakukan aktivitas belajar sekalipun dalam waktu 

yang lama. 

3) Senang dan asyik dalam belajar.   

4) Tidak mengenal bosan dalam belajar. 

5) Aktif dalam mengerjakan tugas-tugas belajar.
23

   

Selanjutnya menurut Slameto, siswa yang berminat dalam 

belajar mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:  

1) Mempunyai kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus menerus.  

2) Ada rasa suka dan senang pada suatu pelajaran yang diminati. 

3) Memperoleh suatu kebanggan dan kepuasaan pada sesuatu yang 

diminati dan ada rasa keterikatan pada sesuatu aktivitas-aktivitas 

yang diminati.  

4) Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya daripada yang 

lainnya.  

5) Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan.
24
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Syaiful Bahri Djamarah menyebutkan siswa yang memiliki 

minat tidak hanya dikespresikan melalui pernyataan yang 

menunjukkan bahwa anak didik lebih menyukai sesuatu daripada yang 

lainnya, tetapi dapat juga diimplementasikan melalui partisipasi aktif 

dalam suatu kegiatan.
25

  

 Berdasarkan beberapa indikator di atas dapat disimpulkan 

bahwa minat belajar siswa dapat dilihat dari beberapa ciri-ciri yaitu 

siswa yang memperhatikan dan mengenang kegiatan pembelajaran 

yang telah dipelajari secara terus menerus, adanya rasa suka dan 

senang pada suatu pelajaran yang diminati, termasuk adanya keinginan 

lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya daripada yang 

lainnya yang dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan 

kegiatan.  

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar  

Minat belajar pada diri siswa itu tidak datang dengan 

sendirinya, tetapi dipengaruhi oleh beberapa faktor:  

1) Faktor Intern, yang meliputi:  

a) Faktor biologis, yang terdiri dari:  

(1) Faktor kesehatan   

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar 

pengaruhnya terhadap kemampuan belajar, bila seseorang 

kesehatannya terganggu misalnya sakit pilek, demam, 
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pusing, batuk dan sebagainya dapat mengakibatkan cepat 

lelah, tidak bergairah dan tidak semangat untuk belajar. Dan 

hal ini sangat  

berpengaruh minat belajar siswa.  

(2) Cacat tubuh  

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan 

kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubuh. Cacat 

tubuh seperti buta,  tuli,  patah  kaki,  lumpuh dan 

sebagainya bisa mempengaruhi minat belajar.  

b) Faktor Psikologis   

(1) Perhatian  

Perhatian sangat berpengaruh bagi siswa untuk 

menciptakan minat belajar yang baik, oleh karena itu siswa 

harus mempunyai perhatian yang serius terhadap bahan atau 

materi yang dipelajarinya, jika bahan atau materi pelajaran 

tidak menjadi perhatian siswa, maka siswa tidak dapat 

menyelesaikan masalah-masalah yang berhubungan dengan 

pembelajarannya. Jika begitu akan timbul kebosanan, siswa 

tidak bergairah belajar dan bisa jadi siswa tidak suka lagi 

belajar.  

(2) Kesediaan  

Kesediaan adalah untuk memberikan respon atau 

beraksi yang timbul dalam diri seseorang dan juga 
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berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti 

kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Dan dengan 

kecakapan tersebut siswa mempunya kemampuan untuk 

menciptakan minat dalam belajar.    

c) Bakat atau Intelegensi  

Bakat bisa mempengaruhi belajar,jika bahan pelajaran yang 

dipelajari siswa sesuai dengan bakat, maka siswa akan berminat 

terhadap pelajaran tersebut. Begitu juga intelegensi, orang yang 

memiliki intelegensi tinggi umumnya mudah belajar dan hasilnya 

pun cenderung baik. Sebaliknya jika seseorang yang IQ nya 

rendah akan mengalami kesukaran dalam belajar.  

2) Faktor Ekstern  

a) Faktor lingkungan keluarga  

Minat belajar siswa bisa dipengaruhi oleh keluarga seperti 

cara orang tua membimbing, mengarahkan, dan mendidik, serta 

suasana rumah dan keadaan ekonomi keluarga. 

b) Faktor sekolah  

Faktor sekolah yang mempengaruhi sangat mendukung 

terciptanya minat belajar siswa, mencakup metode mengajar, 

kurikulum, dan pekerjaan rumah, dan fasilitas.  

c) Faktor Manusia  

(1) Kegiatan dalam masyarakat  

Siswa di samping belajar, juga mempunyai 

kegiatankegiatan lain di luar sekolah, misalnya karang 
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taruna, menari, olahraga, dan lain-lain. Bila kegiatan-

kegiatan tersebut dilakukan dengan berlebih-lebihan bisa 

menurunkan semangat belajar siswa, karena anak sudah 

terlanjur senang dalam organisasi atau kegiatan di 

masyarakat, dan perlu diingatkan tidak semua kegiatan di 

masyarakat berdampak baik bagi anak.  

(2) Teman bergaul  

Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa lebih 

cepat masuk dalam jiwa anak. Jika teman bergaulnya baik 

akan berpengaruh baik pula terhadapn diri siswa, begitu juga 

sebaliknya jika teman bergaulnya jelek pasti mempengaruhi 

sifat yang jelek pasti mempengaruhi sifat yang jelek pada 

diri siswa.
26

 

3. Prestasi Belajar  

a. Pengertian Prestasi Belajar 

Prestasi merupakan hasil yang dicapai seseorang ketika 

mengerjakan tugas atau kegiatan tertentu.Prestasi akademik adalah hasil 

belajar yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran di sekolah atau 

diperguruan tinggi yang bersifat kognitif dan biasanya ditentukan 

melalui pengukuran dan penilaian.Sementara prestasi belajar adalah 

penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh 

matapelajaran, Lazimnya ditunjukkan dengan nilai Tes atau angka nilai 
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yang diberikan oleh guru.27 Prestasi belajar dapat diliat dari hasil 

belajar siswa yang di peroleh selama proses pembelajaran melalui nilai 

akhir ujian semester siswa. 

Prestasi belajar merupakan hasil belajar siswa secara 

keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi dan derajat perubahan 

perilaku yang bersangkutan, kompetensi yang harus dikuasai siswa 

perlu di nyatakan sedemikian rupa agar dapat nilai sebagai wujud hasil 

belajar siswa.
28

  

Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari 

kegiatan belajar karena prestasi belajar merupakan output dari proses 

belajar.Menurut Muhibbin Syah, “Prestasi adalah tingkat keberhasilan 

siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program”.
29

 

Prestasi itu tidak mungkin dicapai oleh seseorang selama ia 

tidak melakukan kegiatan dengan sungguh-sungguh. Menurut Slameto, 

belajar merupakan suatu proses yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
30 

belajar merupakan suatu proses dalam kehidupan manusia yang 

berlangsung sepanjang hayat. Belajar dimulai dari bayi sampai 

sepanjang usia mereka 
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Selanjutrnya Tulus Tu’u merumuskan prestasi belajar sebagai 

berikut: 

1) Prestasi belajar siswa adalah hasil belajar yang dicapai siswa ketika 

mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran di 

sekolah. 

2) Prestasi belajar siswa tersebut terutama dinilai aspek kognitifnya 

karena yang bersangkutan dengan kemampuan siswa dalam 

pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sistesa dan 

evaluasi. 

3) Prestasi belajar siswa dibuktikan dan ditunjukkan melalui nilai dari 

hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru terhadap tugas siswa dan 

ulangan-ulangan atau ujian yang ditempuhnya.31 

Tulus Tu’u mengemukakan bahwa prestasi belajar siswa 

terfokus nilai atau angka yang dicapai siswa dalam proses pembelajaran 

di sekolah. Nilai tersebut terutama dilihat dari sisi kognitif, karena 

aspek ini yang sering dinilai oleh guru untuk melihat penguasaan 

pengetahuan sebagai ukuranpencapaian hasil belajar siswa. Nana 

Sudjana dalam Tulus  

Tu’u mengatakan bahwa di antrara ketiga ranah ini, yakni 

kognitif, afektif dan psikomotorik, Maka ranah kognitiflah yang paling 

sering dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan 

kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran. Karena 
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itu unsur yang ada dalam prestasi siswa terdiri dari hasil belajar dan 

nilai siswa. Bila kita cermati pendapat mengenai prestasi belajar 

tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar merupakan hasil 

belajar seseorang yang diperolah dari suatu proses pembelajaran dan 

hasil belajar yang diperolehnya merupakan hasil dari evaluasi/penilaian 

yang dilakukan oleh guru/intruktur kepada siswanya. Penilaian tersebut 

dinterprestasikan dalam bentuk nilai. Sehubungan dengan penelitian ini 

yang dimaksud prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau 

hasil belajar yang bersifat kognitif yang ditunjukkan dalam bentuk nilai 

yang diperoleh siswa setelahmengikuti pelajaran di sekolah. Berprestasi 

menunjukkan kepemilian prestasi atau mempunyai prestasi yang 

baik.Secara lebih operasional siswa yang berprestasi adalah siswa yang 

mempunyai peringkat spuluh besar di kelasnya. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Tardif dalam Muhibbin Syah 

bahwa keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

dalam sebuah program dilakukan dengan cara evaluasi atau penilaian. 

Padanan kata evaluasi adalah assessment yang berarti proses penilaian 

untuk menggambarkan prestasi yang dicapai seorang siswa sesuai 

dengan kriteria yang telah ditetapkan. Selain kata evaluasi dan 

assessment adapula kata lain yang searti dan relatif lebih masyhur 

dalam dunia pendidikan kita yakni tes, ujian, dan ulangan
.32 
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Prestasi belajar siswa dapat dilihat dari keberhasilan siswa 

dalam berevaluasi.Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa prestasi belajar merupakan bentuk dari hasil yang 

diperoleh siswa selama mengikuti pembelajaran, adapun hasil tersebut 

bias diperoleh dari hasil tes soal yang diberikan oleh guru maupun dari 

bentuk nilai raport siswa selama mengikuti pembelajaran dalam satu 

semester.  

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Menurut Nursari, “Faktor belajar dapat berhasil dengan baik 

atau tidak baik tergantung kepada bermacam-macam faktor. Secara 

garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat 

dibedakan atas dua jenis, yaitu: 

1) Faktor Internal 

Faktor internal atau yang bersumber dari dalam diri individu, dapat 

diklasifikasikan menjadi dua, yakni: Keadaan Fisiologis dan 

Psikologis (Nursari, 2013:106). Untuk lebih jelasnya, dibawah ini 

akan dijelaskan masing-masing faktor, sebagai berikut:  

a) Aspek Fisiologis 

Aspek Fisiologis meliputi Kondisi fisik dan kondisi panca indera. 

Kondisi fisik diantaranya organ tubuh yang dapat mempengaruhi 

terhadap kualitas rana cipta (kognitif) sehingga materi yang 

dipelajarinya tidak akan terbatas. Sedangkan kondisi panca indera 

seperti indera penglihatan dan pendengaran yang juga sangat 
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mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan 

pengetahuan khusunya yang disajikan di kelas. 

b) Aspek Psikologis  

Aspek Psikologis meliputi: Intelegensia, sikap, bakat, minat serta 

motivasi siswa. Motivasi siswa adalah keadaan internal 

organisme, yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. 

2) Faktor Eksternal 

Faktor eskternal atau yang bersumber dari luar individu, 

dapat diklasifikasikan menjadi dua, yakni : keadaan lingkungan 

social dan lingkungan non social, berikut penjelasannya:  

1) Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, staf, teman sekelas, 

yang dapat mempengaruhi semangat belajar siswa. Sedangkan 

lingkungan sosial siswa adalah masyarakat dan tetangga disekitar 

tempat tinggal siswa tersebut. Lingkungan sosial yang lebih 

banyak mempengaruhi kegiatan belajar siswa adalah orang tua 

dan keluarga siswa itu sendiri.  

2) Lingkungan non sosial, meliputi : gedung sekolah, ukuran 

sekolah, letak sekolah, lingkungan sekolah, keadaan rumah siswa, 

alat-alatbelajar siswa, bahasa pengantar, materi yang disampaikan 

dan disiplin sekolah33 
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c. Faktor-faktor penghambat pencapaian prestasi belajar  

Sifat-sifat buruk yang melekat pada diri seorang individu yang 

dapat menghambat pencapaian prestasi belajar disekolah, antara lain:  

Malas, sifat keterpaksaan, persepsi diri yang buruk. 

1) Malas ialah sifat keengganan yang menyebabkan seseorang tidak 

mau untuk melakukan sesuatu. Malas belajar ialah sifat keengganan 

atau ketidak mauan yang menyebabkan seseorang tidak mau untuk 

belajar dalam upaya mencapai prestasi demi masa depan hidupnya. 

2) Sifat keterpaksaan ialah suatu sifat yang mudah mengeluh, 

mengomel dan tak mau melakukan suatu tugas yang harus 

dikerjakan oleh siswa. Sifat keterpaksaan juga dianggap sebagai 

penghambat dalampencapaian prestasi belajar, karena seorang 

pelajar tak memiliki kesadaran untuk belajar. 

3) Persepsi diri yang buruk siswa pada umumnya berasal dari 

lingkungan keluarga yang tak mendukung keberhasilan dalam suatu 

pelajaran, dan senantiasa memperlakukan secara buruk terhadap 

seorang anak. 

d. Pengukuran Prestasi Belajar  

Menetapkan batas minimum keberhasilan belajar siswa selalu 

berkaitan dengan upaya pengungkapan hasil belajar. Ada beberapa 

alternatif norma pengukuran tingkat keberhasilan siswa setelah 

mengikuti proses belajar mengajar, diantaranya:  
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1) Norma skala angka dari 0 samapai 10  

2) Norma skala angka dari 0-100  

Angka terendah yang menyatakan kelulusan/keberhasilan 

belajar (passing grade) skala 0-10 adalah 5,5 atau 6, sedangkan untuk 

skala 0-100 adalah 55 atau 60. Pada prinsipnya apabila seorang siswa 

dapat menyelesaikan lebih dari separuh tugas atau dapat menjawab 

lebih dari setengah instrumen evaluasi dengan benar, ia dianggap telah 

memenuhi target minimal keberhasilan.
34

 

Dalam dunia pendidikan, menilai merupakan salah satu kegiatan 

yang tidak dapat ditinggalkan. Menilai atau mengukur prestasi belajar 

merupakan salah satu dari komponen pembelajaran itu sendiri. Untuk 

menilai prestasi perlu dilakukan pengukuran yaitu membandingkan 

sesuatu dengan ukuran. Pengukuran bersifat kuantitatif.  

Menurut Sugihartono, dkk hasil pengukuran dapat berupa nilai 

atau angka yangmenggambarkan kondisi atau kenyataan sesuai dengan 

kualitas dan kuantitas keadaan yang diukur. Sugihartono, dkk 

menyatakan:Dalam kegiatan belajar mengajar, pengukuran hasil belajar 

dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh perubahan tingkah laku 

siswa setelah menghayati proses belajar. Maka pengukuran yang 

dilakukan guru lazimnya menggunakan tes sebagai alat ukur. Hasil 

pengukuran tersebut berwujud angka ataupun pernyataan yang 
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mencerminkan tingkat penguasaan materi pelajaran bagi para siswa, 

yang lebih dikenal dengan prestasi belajar
.35 

Sumadi Suryabrata menyatakan bahwa hasil belajar siswa dapat 

diukur dengan jalan: 

1) Memberikan tugas-tugas tertentu. 

2) Menanyakan beberapa hal yang terkait dengan pelajaran tertentu. 

3) Memberikan tes pada siswa sesudah mengikuti pelajaran tertentu. 

4) Memberikan ulangan.36 

Menurut Syaiful dan Aswan , “Untuk mengukur dan 

mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar dapat dilakukan melalui tes 

prestasi belajar”. Tes prestasi belajar dapat digolongkan ke dalam jenis 

penilaian berikut ini: 

1) Tes formatif 

Penilaian ini digunakan untuk mengukur satu atau beberapa pokok 

bahasan tertentu dan bertujuan memperoleh gambaran tentang daya 

serap siswa terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini 

dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar mengajar bahan 

tertentu dalam waktu tertentu. 

2) Tes submatif 

Tes submatif ini meliputi sejumlah bahan pembelajaran tertentu 

yang telah diajarkan, untuk memperbaiki proses belajar mengajar 

dan diperhitungkan dalam menentukan nilai rapor 
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3) Tes sumatif 

Tes ini diadakan untuk menukur daya serap siswa terhadap materi-

materi yang telah diajarkan dalam waktu satu semester dan untuk 

menetapkan tingkat atau taraf keberhasilan belajar siswa dalam suatu 

periode belajar tertentu. Hasil dari tes ini dimanfaatkan untuk 

kenaikan kelas, menyusun peringkat (ranking) atau sebagai ukuran 

mutu sekolah.
37

 

Berdasarkan penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pengukuran Prestasi Belajar fiqih adalah suatu proses mengukur tingkat 

penguasaan mata pelajaran yang dimiliki oleh siswa dengan 

menggunakan alat ukur tes yang hasilnya berupa angka atau huruf yang 

mencakup semua materi yang diajarkan dalam jangka waktu tertentu. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakandokumentasi berupa nilai 

rata-rata UAS pada mata pelajaran fiqih. 

e. Indikator Prestasi Belajar 

Setiap orangtua biasanya memiliki standar sendiri terhadap anak 

yang dikatakan berprestasi atau tidak. Namun dalam dunia akademis, 

prestasi belajar anak dapat dilihat dari tiga indikator, yakni dari aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor. 

1) Kognitif 

Dari aspek kognitif, hal yang diperhatikan dari anak adalah 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, maupun analisisnya. Seorang 
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anak dikatakan mencapai prestasi belajar yang baik bila memenuhi 

indikator, seperti: 

a) Dapat menjelaskan dan mendefinisikan secara lisan materi yang 

disampaikan kepadanya 

b) Bisa memberi contoh konkret dan menggunakannya secara tepat 

c) Mampu mengelompokkan 

d) Dapat menyimpulkan materi yang disampaikan 

e) Dapat menggeneralisasi dan mengkritisi. 

2) Afektif 

Ranah afektif dalam indikator prestasi belajar mencakup sikap yang 

ditunjukkan oleh anak selama masa pembelajaran. Dalam 

prakteknya, anak-anak yang berprestasi akan menunjukkan sikap 

menerima materi yang disampaikan dengan baik, memberi respons, 

menghargai orang lain, mampu bekerja secara kelompok, dan 

menunjukkan karakter yang kuat dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Psikomotor 

Aspek ini mencakup keterampilan fisik yang ditunjukkan oleh anak-

anak selama masa pembelajaran. Anak yang dikatakan berhasil 

mencapai prestasi belajar yang baik mampu akan mampu 

mengoordinasikan gerak mata, tangan, kaki, dan anggota tubuh 

lainnya, serta mengucapkan, membuat mimik, dan gerakan jasmani 

lainnya. Adapun indikator-indikator prestasi belajar adalah : 
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a) Kategori sangat tinggi, apabila nilai rata-rata yang di capai siswa 

80-100 

b) Kategori tinggi, apabila nilai rata-rata yang ingin di capai 70-79 

c) Kategori sedang, apabila nilai-nilai yang di capai kurang dari 60-

69 

d) Kategori rendah, apabila nilai-nilai yang di capai kurang dari 50-

59 

e) Kategori sangat rendah, apabila niali-nilai yang di capai kurang 

dari 0-49.
38

 

4. Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Minat Belajar Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa 

Hasil penelitian dari jurnal Dewi Yonitasari dan Rediyana Setiyani 

yang berjudul pengaruh cara belajar, lingkungan keluarga, dan Fasilitas 

belajar terhadap prestasi belajar ekonomi Akuntansi siswa kelas xi ips 

sma negeri 4 magelang tahun Ajaran 2013/2014 menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh antara lingkungan keluarga dengan prestasi belajar 

siswa. 

Lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor eksternal yang 

mempengaruhi prestasi belajar siswa. Lingkungan keluarga merupakan 

lingkungan pendidikan pertama bagi seorang anak sebelum selanjutnya 

melangkah ke lingkungan sekolah. Hal ini sejalan dengan pendapat Tu’u 

(2004:80) yang menyatakan bahwa sebagian waktu seorang siswa berada 
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di rumah. Orang tua dan adik-kakak siswa adalah orang yang paling dekat 

dengan siswa. Oleh karena itu, keluarga merupakan salah satu potensi 

yang besar dan positif memberi pengaruh pada prestasi siswa.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ridho (2012) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar siswa. Oleh karena itu 

orang tua sudah sepatutnya mendorong, memberi semangat, membimbing 

dan memberi teladan yang baik pada siswa agar siswa semakin terdorong 

untuk meningkatkan prestasi belajarnya.
39

 

Hasil penelitian dari jurnal Rusmiati yang berjudul pengaruh minat 

belajar terhadap prestasi belajar bidang studi ekonomi siswa ma al fattah 

sumbermulyo menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara minat belajar 

dengan prestasi belajar siswa. 

Minat dalam proses belajar mengajar merupakan salah satu faktor 

yang besar pengaruhnya terhadap prestasi belajar. Siswa yang minat 

belajarnya tinggi akan memperoleh prestasi belajar baik. Pandangan ini 

sesuai dengan pendapat Hawley yang dikemukakan Wardiana (2004: 149) 

bahwa siswa yang memiliki minat belajar tinggi akan melakukan kegiatan 

lebih banyak dan lebih cepat, dibandingkan dengan siswa yang kurang 

termotivasi dalam belajar. Prestasi yang diraih akan lebih baik apabila 

mempunyai minat belajar tinggi. Purwanto (2010: 66) mengatakan secara 
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bahasa minat berarti kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. 

Minat merupakan sifat yang relatif menetap pada diri seseorang. Minat 

besar sekali pengaruhnya terhadap kegiatan seseorang sebab dengan 

minat ia akan melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya tanpa 

minat seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu.
40

 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan keluarga dan minat belajar sangat besar pengaruhnhya 

terhadap prestasi belajar siswa. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan Muhammad Akbar Ridho (2012) dengan judul 

“Pengaruh Lingkungan Terhadap Motivasi Belajar dan Dampaknya 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kompetensi Keahlian Audio-Video 

SMK Muhammadiyah Kutowinangun Kebumen”.
41

 Berdasarkan hasil 

penelitiannya diperoleh kesimpulan bahwa:  

a. Terdapat pengaruh positif antara lingkungan keluarga dengan 

prestasi belajar siswa, yang ditunjukan dengan koefisien korelasi r 

sebesar 0,335; koefisien determinasi (r2) sebesar 0,112.  

b. Terdapat pengaruh positif antara lingkungan sekolah dengan prestasi 

belajar siswa, yang ditunjukan dengan koefisien korelasi r sebesar 
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0,578; koefisien determinasi (r2) sebesar 0,334. Persamaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah keduanya mengkaji adanya 

pengaruh antara lingkungan keluarga dengan prestasi belajar siswa. 

Perbedaannya adalah adanya pengaruh lingkungan sekolah dengan 

prestasi belajar sedangkan penulis tidak mengkaji tentang 

lingkungan sekolah. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Mizan Ibnu Khajar (2012) dengan judul 

“Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas 

X Program Keahlian Teknik Elektronika SMKN 1 Magelang Tahun 

Pelajaran 2011/2012”. Dari penelitian tersebut diperoleh kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh positif antara lingkungan keluarga dengan 

prestasi belajar siswa, yang ditunjukan dengan koefisien korelasi r 

sebesar 0,369; koefisien determinasi (r2) sebesar 0,136.
42

 Persamaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah adanya pengaruh 

lingkungan keluarga dengan prestasi belajar. Perbedaannya tidak adanya 

pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Adi Kristianto (2012) dengan judul 

“Hubungan Lingkungan Pendidikan Dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas 

II Jurusan Teknik Mekanik Otomotif SMK Se-Kabupaten Sleman”. Dari 

penelitian tersebut diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
43
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a. Terdapat pengaruh positif antara lingkungan keluarga dengan prestasi 

belajar siswa, yang ditunjukan dengan koefisien korelasi r sebesar 

0,391.  

b. Terdapat pengaruh positif antara lingkungan sekolah dengan prestasi 

belajar siswa, yang ditunjukan dengan koefisien korelasi r sebesar 

0,556. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

adanya pengaruh lingkungan keluarga dengan prestasi belajar. 

Perbedaannya adalah adanya pengaruh lingkungan sekolah dengan 

prestasi belajar sedangkan penulis tidak mengkaji tentang lingkungan 

sekolah. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Rohim dengan judul “Pengaruh 

Minat Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Bidang Studi Pai”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar memiliki pengaruh 

terhadap prestasi belajar siswa pada bidang studi PAI di SMP Dwi Purwa 

Ciputat. Hal ni dibuktikan dengan r hitung lebih besar dari pada r tabel. 

Pada taraf signifikan 5% r hitung sebesar 0,523, sedangkan r tabel sebesar 

0,404.
44

 Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah adanya 

pengaruh minat belajar dengan prestasi belajar. Perbedaannya adalah 

tidak adanya pengaruh lingkungan keluarga yang mempengaruhi prestasi 

belajar siswa. 
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C. Konsep Operasional 

Konsep Operasional ini merupakan konsep yang digunakan untuk 

memberi batasan-batasan terhadap kerangka toeretis, hal ini sangat 

diperlukan agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami tulisan ini dan yang 

menjadi fokus penelitian ini adalah pengaruh lingkungan keluarga dan minat 

belajar (variabel x) dan prestasi belajar siswa (variabel y). 

1. Lingkungan keluarga, hal ini dapat dilihat dari indikator sebagai berikut: 

a. Cara orang tua mendidik 

1) Orang tua memberikan fasilitas yang mendukung anak agar anak 

merasa senang dalam mengulang pembelajaran fiqih 

2) Orang tua memberikan nasehat agar nilai anak selalu mencapai 

KKM 

3) Orang tua ikut terlibat dalam membimbing anaknya 

b. Relasi antar anggota keluarga 

1) Anggota keluarga saling menghargai dengan tidak mengganggu anak 

dalam mengulangi pembelajaran fiqih di rumah 

2) Anggota keluarga tidak melakukan keributan agar konsentrasi anak 

dalam mengulang pembelajaran fiqih dirumah tidak terganggu 

3) Anggota keluarga turut membantu dalam memberikan dorongan 

kepada anak ketika anak mengalami kesulitan dalam mengerjakan 

tugas fiqih yang diberikan guru 
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c. Suasana rumah 

1) Orang tua mendesain ruang belajar agar menarik anak betah belajar 

di dalam rumah 

2) Siswa memiliki suasana rumah yang tenang dan tentram agar tidak 

gaduh pada saat belajar fiqih 

d. Keadaan ekonomi keluarga 

1) Orang tua siswa memberikan kebutuhan belajar fiqih yang 

diperlukan, seperti sajadah, mukenah, dan lain-lain 

2) Orang tua siswa tidak merasa kesulitan memberikan peralatan 

belajar agar siswa termotivasi mengerjakan tugas pelajaran fiqih di 

rumah 

e. Pengertian orang tua 

1) Orang tua selalu mengingatkan anak dalam mengerjakan tugas fiqih 

yang diberikan guru 

2) Orang tua memberikan anaknya hadiah atau hiburan pada saat 

anaknya mendapat nilai yang bagus 

f. Latar belakang kebudayaan  

1) Orang tua selalu membiasakan anak dalam hal belajar pada saat di 

rumah 

2) Orang tua peduli terhadap pendidikan anaknya dengan selalu 

menanyakan terhadap hasil yang telah dicapainya 

3) Orang tua membiasakan anaknya untuk mengikuti kegiatan di 

masjid/mushalla atau bimbel tentang mata pelajaran fiqih 
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2. Minat belajar, hal ini dapat dilihat dari indikator sebagai berikut:  

a. Mempunyai kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan sesuatu 

yang dipelajari secara terus menerus.  

b. Ada rasa suka dan senang pada suatu pelajaran yang diminati. 

c. Memperoleh suatu kebanggan dan kepuasaan pada sesuatu yang 

diminati dan ada rasa keterikatan pada sesuatu aktivitas-aktivitas yang 

diminati.  

d. Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya daripada yang 

lainnya.  

e. Siswa berpartisipasi pada aktivitas dan kegiatan. 

3. Indikator dari variabel Y (prestasi belajar siswa) merujuk pada buku 

Muhibbin Syah, dapat dilihat dari indikator prestasi belajar sebagai 

berikut: 

a. Kognitif 

1) Siswa dapat menjelaskan dan mendefinisikan secara lisan materi 

yang disampaikan kepadanya 

2) Siswa bisa memberi contoh konkret dan menggunakannya secara 

tepat 

3) Siswa mampu mengelompokkan 

4) Siswa dapat menyimpulkan materi yang disampaikan 

5) Siswa dapat menggeneralisasi dan mengkritisi. 

b. Afektif 

Siswa selalu bisa menunjukkan sikap yang baik selama pembelajaran 
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c. Psikomotor 

Adapun indikator-indikator prestasi belajar adalah : 

a. Kategori sangat tinggi, apabila nilai rata-rata yang di capai siswa 80-

100 

b. Kategori tinggi, apabila nilai rata-rata yang ingin di capai 70-79 

c. Kategori sedang, apabila nilai-nilai yang di capai kurang dari 60-69 

d. Kategori rendah, apabila nilai-nilai yang di capai kurang dari 50-59 

 

D. Asumsi Dasar 

1. Asumsi Dasar 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis maka penulis berasumsi 

lingkungan keluarga dan minat belajar berpengaruh terhadap prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran fikih di Sekolah Madrasah Aliyah Negeri 

4 Pekanbaru. 

2. Hipotesis 

Berdasarkan asumsi yang dikemukakan maka penulis berhipotesis 

antara lain sebagai berikut: 

a. Hipotesis Pertama 

Ha :  Terdapat pengaruh signifikan lingkungan keluarga terhadap 

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Sekolah 

Madrasah Aliyah Negeri 4 Pekanbaru. 

Ho :  Tidak terdapat pengaruh signifikan lingkungan keluarga  

terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di 
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Sekolah Madrasah Aliyah Negeri 4 Pekanbaru. 

b. Hipotesis Kedua 

Ha :  Terdapat pengaruh signifikan minat belajar terhadap    prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Sekolah Madrasah 

Aliyah Negeri 4 Pekanbaru. 

 Ho :  Tidak terdapat pengaruh signifikan minat belajar   terhadap  

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Fikih



47 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan bentuk penelitian survey. Metode 

survey digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah, 

tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam mengumpulkan data, misalnya 

dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan lain 

sebagainya
45

.  Karakteristik khusus penelitian survey adalah kesimpulan hasil 

penelitian digeneralisasikan atau berlaku untuk seluruh populasi sasaran meski 

data penelitian hanya diperoleh dari sampel (sebagian populasi)
46

. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang 

analisisnya fokus pada data-data numerik yang diolah dengan menggunakan 

metode statistika
47

.  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2021-Februari 2022. 

Sedangkan tempat pelaksanaan ini dilakukan di Sekolah Madrasah Aliyah 

Negeri 4 Pekanbaru yang berlokasi di Jalan Yos Sudarso KM 15, Kelurahan 

Muara Fajar, Kecamatan Rumbai, Kota Pekanbaru. 

                                                             
45

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), h. 6. 
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 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), h. 209.  
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 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 8. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah Siswa kelas XI dan XII di Sekolah 

Madrasah Aliyah Negeri 4 Pekanbaru, sedangkan objek penelitian ini adalah 

Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih di Man 4 Pekanbaru. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan “Keseluruhan subjek penelitian”. Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X di Man 4 

Pekanbaru tahun pelajaran 2021/2022 yang berjumlah 100 siswa yang 

terdiri dari 3 kelas yaitu  X IPS , X IPA, dan X AGAMA. seperti tabel 

berikut: 

TABEL III.1 

Jumlah Populasi 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 X IPS 27 

2 X IPA 39 

3 X AGAMA 34 

4 JUMLAH 100 

(Sumber : Data Olahan) 

 

2. Sampel 

Sampel adalah populasi yang akan diteliti. Sampling jenuh adalah 

teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. Istilah lain sampel jenuh ini disebut juga sensus yang dimana 
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semua anggota populasi dijadikan sampel.
48

 Berdasarkan pernyataan di 

atas sampel yang di ambil berjumlah 100 orang, maka penarikan sampel 

pada penelitian ini menggunakan sampel jenuh (sampling jenuh). 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan oleh penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Angket (Kuisioner) 

Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengambil data tentang 

pengaruh lingkungan keluarga dan minat belajar terhadap prestasi belajar 

siswa pada mata pelajaran fiqih di MAN 4 Pekanbaru. 

2. Wawancara 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang pengaruh 

lingkungan keluarga dan minat belajar terhadap prestasi belajar siswa pada 

mata pelajaran fiqih di MAN 4 Pekanbaru. 

3. Dokumentasi 

Teknik ini dillakukan untuka mengambil data-data yang berkaitan dengan 

penelitian. Yang mana datanyan bisa diambil dari tempat penelitian, 

meliputi buku-buku, foto, dan laporan kegiatan. 

 

F. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

  Menurut Sudaryono validitas berasal dari kata validity yang berarti 

sejauh mana ketetapan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan 

                                                             
48

 Sugiyono, Op.Cit, h. 124-125 
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fungsi ukuranya. Dengan kata lain, validitas adalah suatu konsep yang 

berkaitan dengan sejauh mana tes telah mengukur apa yang seharusnya 

diukur
49

. Instrument yang valid berarti berarti alat ukur yang digunakan 

dalam mendapatkan data harus valid.  

Dalam melakukan instrument validitas maka peneliti menggunakan 

rumus product moment, sebagai berikut
50

: 

 
    

  ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑   ]  ∑    ∑   ]

 

Keterangan: 

r =  Angka indeks korelasi “t” product moment 

N =  Sampel 

Ʃxy =  Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

Ʃx =  Jumlah seluruh skor X 

Ʃy =  Jumlah seluruh skor Y 

Penentuan valid atau tidak validnya suatu data dapat dibandingkan 

dengan “r” hitung “r” tabel dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika rhitung> rtabel, maka butir pernyataan tersebut dinyatakan valid 

b. Jika rhitung < rtabel, maka butir pernyataan tersebut dinyatakan tidak 

valid
51

. 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Riduwan instrument reliabilitas merupakan suatu  

instrumen yang digunakan untuk mengukur objek yang sama, sehingga 
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menghasilkan data yang konsisten. Untuk menguji instrument reliabilitas 

maka menggunakanrumus
52

: 

    [
 

   
] [  

∑  

  
] 

Keterangan:  

r11 = Reabilitas instrumen  

k = Banyaknya butir pertanyaan 

Si = Varians skor tiap item pertanyaan 

St = Varians total 

Agar mengetahui data reabil atau tidak maka dapat menggunakan 

batasan tertentu yaitu 0,5. Menurut Sekaran (Duwi Prayitno) reabilitas data 

kurang dari 0,5 adalah kurang baik. sedangkan data yang dikatakan reabil 

adalah data di atas 0,6 dan 0,7 yaitu baik
53

. 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Kuantitatif 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kuantitatif. 

Analisis yang digunakan guna untuk mengetahui pengaruh variabel X 

(pengaruh Lingkungan Keluarga dan Minat Belajar) terhadap variabel Y 

(Prestasi Belajar). Sebelum masuk ke rumus statistik, terlebih dahulu data 

yang diperoleh untuk masing-masing alternatif jawaban di cari persentase 
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 Riduwan, Op.Cit, h. 115. 
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 Duwi Prayitno, SPSS Handbook, (Yogyakarta: Media Kom, 2016), h. 60. 
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jawabannya pada item pertanyaan dengan masing-masing variabel dengan 

rumus
54

: 

  
 

 
       

P  = Angka presentase 

F = Frekuensi yang akan dicari presentasenya 

N = Jumlah frekuensi/ banyak individu 

Analisis yang digunakan guna mengetahui pengaruh variabel X dan 

variabel Y di ukur dengan skala nilai likert yaitu: 

a. Sangat setuju diberi skor 5 

b. Setuju diberi skor 4 

c. Kurang setuju diberi skor 3 

d. Tidak setuju diberi skor 2 

e. Sangat tidak setuju diberi skor 1 

Data yang sudah dipresentasikan kemudian direkapitulasikan dan 

diberi kriteria sebagai berikut: 

a. 80%-100% dikategorikan baik sekali 

b. 66%-79% dikategorikan baik 

c. 56%-65% dikategorikan cukup 

d. 40%-55% dikategorikan kurang  

e. 30%-39% dikategorikan gagal.
55
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55

 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 
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2. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Data yang telah diberi kategori selanjutnya dimasukkan kedalam 

rumus regresi linier sederhana dengan metode kaudrat terkecil untuk 

mengetahui adakah terdapat pengaruh yang signifikan antara Lingkungan 

Keluarga dan Minat belajar terhadap Prestasi Belajar. Regresi linear 

sederhana menggunakan rumus
56

: 

Y=  a + bx 

Dimana :  

Ŷ = Variabel dependen  

a  = Konstanta 

b  = Koefisien regresi  

X  = Nilai variabel independen 

Koefisien-koefisien regresi a dan buntuk regresi linear dapat 

dihitung dengan rumus-rumus
57

: 

  
 ∑    ∑     ∑   ∑   

 ∑    ∑   
 

  
 ∑     ∑    ∑  

 ∑    ∑   
 

Sebelum melakukan uji regresi linear sederhana perlu beberapa 

syarat pengujian yang dilkaukan diantara nya adalah sebagai berikut: 

a. Perubahan Data Ordinal ke Data Interval 

Data yang diperoleh berupa data ordinal yang kemudian akan 

diubah menjadi data interval, dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 
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 Hartono, Statistik Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 160.  
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Keterangan : 

Yi  = Variabel data Ordinal 

Y   = Mean (Rata-Rata) 

SD = Standar Deviasi
58

 

b. Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas dilakukan pada 

masing-masing variabel yaitu variabel X Lingkungan Keluarga dan 

Minat Belajar dan variabel Y Prestasi Belajar. Kaidah yang digunakan 

untuk mengetahui normal atau tidaknya sebaran data adalah jika p > 

0,05 maka normal dan jika p < 0,05 maka tidak normal. 

Untuk melihat data berdistribusi normal atau tidak dapat 

menggunakan Chi kuadrat (X
2
 )

59
: 

   
       

  
 

Keterangan:  

X
 2
 = Chi kuadrat hitung  

fn  = Frekuensi yang diharapkan  

fi = Frekuensi/jumlah data hasil observasi  

 

Kriteria: 

                                                             
58

 Hartono, Op. Cit, h. 126. 
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 Duwi Prayitno, Op.Cit, h. 44.  
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 Chi kuadrat hitung > chi kuadrat table maka data tidak berdistribusi 

normal. 

 Chi kuadrat hitung < chi kuadrat table maka data berdistribusi 

normal. 

c. Uji Lineritas 

Uji linearitas bertujuan untuk menentukan apakah data bersifat 

linear atau tidak linear sebagai syarat untuk dapat melakukan analisis 

data dalam pengujian statistik lebih lanjut. Hipotesis yang diuji adalah:  

Ha : Distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk linier.  

Ho : Distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk yang linier.  

Menurut Duwi Priyatno jika nilai signifikasi pada F Linearity 

(probabilitas) kurang dari 0,05 maka hubungan kedua variabel adalah 

linear
60

:  

1) Jika probabilitas > 0.05 Ha ditolak Ho diterima.  

2) Jika probabilitas < 0.05 Ha diterima Ho ditolak. 

d. Uji Hipotesis 

Tujuannya untuk, mengetahui kebenaran Ha atau Ho dengan 

jelas membandingkan besarnya “r” yang telah diperoleh dalam proses 

perhitungan atau “r” observasi (ro) dengan besarnya “r” yang 

tercantum dalam tabel nilai “r” Product Moment (rt) 

 
    

  ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑   ]  ∑    ∑   ]
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 dengan terlebih duhulu mencari derajat bebasnya (db) atau 

degrees of freedom (df) yang rumusnya adalah
61

: 

        

Keterangan : 

N  : Number Of case 

Nr : Banyaknya tabel yang dikorelasikan 

3. Kontribusi Variabel X (Lingkungan Keluarga) dan (Minat Belajar) 

terhadap Variabel Y (Prestasi Belajar) 

Menghitung besarnya viriabel X terhadap variabel Y dengan 

rumus
62

: 

             

Keterangan:  

KP  = Koefisien Penentu / Koefisien Determinasi 

R
2
 = R Square 

Data yang penulis peroleh nantinya akan diproses dengan 

mengunakan bantuan perangkat komputer melalui program SPSS 

(Statisfical Package for Social Sciences). 
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(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 81.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang dicapai disimpulkan bahwa hasil 

penelitian ini menunjukkan lingkungan keluarga dan minat belajar secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa pada pelajaran 

fikih. Lingkungan keluarga siwa di MAN 4 Pekanbaru dalam kategori baik 

sekali sebesar 83% dalam rentang 80%-100%. Minat belajar juga dalam 

kategori baik sekali sebesar 80% dalam rentang 80%-100%. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil            lebih besar dari          dalam taraf signifikan 5% 

(0,290 dan 0,470 > 0,197), dengan demikian Ha diterima. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis memberikan saran-saran 

agar bisa kiranya menjadi bahan untuk dipertimbangkan kembali. Berikut  

saran-saran yang penulis sampaikan : 

1. Berdasarkan hasil rekapitulasi angket yang telah peneliti olah datanya 

maka dapat dilihat bahwa tingkat lingkungan keluarga berada pada 

kategori baik sekali pada rentang 80% - 100%, sehingga hal ini bisa 

dipertahankan, tingkat minat belajar siswa berada pada rentang 80% - 

100% yakni berkategorikan baik sekali. Hal ini juga diharapkan mampu 

untuk dipertahankan. 
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2. Orang tua hendaknya lebih memperhatikan aktivitas pembelajaran yang 

telah dilakukan anak di sekolah. Orang tua dapat memantau perkembangan 

anak terkait pembelajaran anaknya.  

3. Siswa sebaiknya memiliki semangat belajar dengan cara mengerjakan 

tugas tepat waktu, tidak menyontek, dan belajar dirumah setiap hari. 

Apabila mengalami kesulitan belajar pada materi fikih hendaknya 

mintalah bantuan kepada orang tua, teman ataupun guru mata pelajaran. 

4. Diperlukan kerjasama yang lebih baik antara sekolah dan orang tua, dalam 

hal minat belajar agar bisa meningkatkan prestasi belajar siswa 

kedepannya. 
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LAMPIRAN 1 

INSTRUMEN PENGARUH LINGKUNGAN KELUARGA DAN MINAT 

TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN 

FIQIH DI MADRASAH ALIYAH NEGERI 4 PEKANBARU 

 

I. Tujuan Instrumen 

Untuk mendapatkan data yang akurat dari siswa yakni tentang Pengaruh 

lingkungan keluarga dan minat belajar terhadap prestasi belajar siswa pada 

mata pelajaran fiqih di madrasah aliyah negeri 4 Pekanbaru Kecamatan 

Rumbai Kota Pekanbaru. Dalam pengisian angket ini saya mengharapkan 

kepada siswa untuk memberikan tanggapan yang sejujurnya atas pertanyaan-

pertanyaan dalam angket ini. Angket ini dipergunakan untuk penyelesaian 

skripsi peneliti pada madrasah aliyah negeri 4 Pekanbaru. 

 

II. Identitas Responden 

1. Nama  : ……………………….. 

2. Jenis Kelamin : ……………………….. 

3. Waktu  : ...................................... 

4. Kelas  : ……………………….. 

 

III. Petunjuk Pengisian Angket 

Berilah tanda ceklis (√) pada salah satu kolom di sebelah kanan pada setiap 

item. 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

KS = Kurang Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

 

 

 

 



A. Instrumen Lingkungan Keluarga 

No 

 
Pertanyaan 

Alternatif Jawaban 

SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

1 Saya diberikan fasilitas oleh  

orang tua yang mendukung  

pembelajaran dirumah. 

     

2 Saya diberikan nasehat oleh  

orang tua agar nilai saya selalu  

mencapai KKM. 

     

3 Saya selalu di bimbing oleh  

orang tua dalam belajar. 

     

4 Saya selalu di hargai oleh keluarga 

dengan tidak mengganggu saya dalam 

mengulang pembelajaran 

     

5 Saya selalu konsentrasi dalam  

mengulang pembelajaran  

fiqih dirumah. 

     

6 Saya selalu diberikan dorongan oleh 

orang tua ketika saya  

mengalami kesulitan dalam  

mengerjakan tugas yang  

diberikan guru 

     

7 Saya diberikan ruang belajar  

yang menarik oleh orang tua agar saya 

betah belajar di dalam  

rumah. 

     

8 Saya memiliki suasana rumah  

yang tenang dan tentram agar  

tidak gaduh pada saat saya  

     



belajar. 

9 Saya selalu diberikan peralatan belajar 

oleh orang tua agar termotivasi dalam 

mengerjakan pembelajaran fiqih 

     

10 Saya selalu diberikan oleh orang  

tua kebutuhan belajar fiqih yang saya 

perlukan. 

     

11 Saya selalu diingatkan oleh orang tua 

dalam mengerjakan tugas fiqih yang 

diberikan guru 

     

12 Saya selalu diberikan hadiah atau hiburan 

oleh orang tua saat mendapatkan nilai 

yang bagus 

     

13 Saya selalu dibiasakan oleh orang tua 

dalam hal belajar di rumah 

     

14 Saya selalu ditanya oleh orang tua 

terhadap hasil yang telah dicapai 

     

15 Saya selalu dibiasakan oleh orang tua 

untuk mengikuti kegiatan di 

masjid/mushalla tentang mata pelajaran 

fiqih 

     

 

  



B. Instrumen Minat Belajar 

No 

 
Pertanyaan 

Alternatif Jawaban 

SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

1 Saya selalu memperhatikan pelajaran 

secara terus menerus 

     

2 Saya selalu senang pada pelajaran yang 

diminati 

     

3 Saya selalu tertarik pada suatu aktivitas-

aktivitas yang diminati 

     

4 Saya selalu menyukai apa saja hal yang 

saya minati 

     

5 Saya selalu mewujudkan pemikiran 

melaui partisipasi pada aktivitas dan 

kegiatan 

     

 

C. Instrumen Prestasi Belajar 

No 

 
Pertanyaan 

Alternatif Jawaban 

SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

1 Saya selalu bisa menjelaskan materi yang 

telah di pelajari 

     

2 Saya selalu bisa memberikan contoh dari 

apa yang saya pelajari 

     

3 Saya selalu bisa menyimpulkan materi 

yang telah di sampaikan 

     

4 Saya selalu bisa mengkritisi materi yang 

telah saya pelajari 

     

5 Saya selalu bisa menunjukkan sikap yang 

baik selama masa pembelajaran 

     

6 Saya selalu aktiv dalam menerima suatu 

pembelajaran 

     



LAMPIRAN 2 

TABEL NILAI KOEFISIEN “R” PRODUK MOMENT TARAF 

SIGNIFIKAN 5% DAN 1 % 

 

 



LAMPIRAN 3 

HASIL JAWABAN SISWA 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 4. 

KEGIATAN BIMBINGAN SKRIPSI 

 

 

 



LAMPIRAN 5 

LEMBAR DISPOSISI 

 



LAMPIRAN 6 

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN DARI KEMENAG 

 

 

 



LAMPIRAN 7. 

REKOMENDASI DARI GUBRI 

 

 



LAMPIRAN 8  

SURAT PRA RISET 

 



LAMPIRAN 9 

 

BALASAN SURAT PRARISET 

 

 



KEMENTERIAN AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

 
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING 

Alamat : Jl. H. R. Soebrantas Km. 15 Tampan  Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 7077307 Fax. (0761) 21129 

 

PENGESAHAN PERBAIKAN 

UJIAN PROPOSAL 
 

Nama Mahasiswa : Yoga Jundirwan 

Nomor Induk Mahasiswa : 11810112823 

Hari/Tanggal Ujian : Kamis/ 31 Maret 2022 

            Judul Proposal Ujian                 : Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Minat Belajar terhadap           

                                                                  Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih di MAN 4  

                                                                  Pekanbaru  

Isi Proposal : Proposal ini sudah sesuai dengan masukan dan saran yang  

   Dalam Ujian proposal 

  

No NAMA JABATAN 

TANDA TANGAN 

PENGUJI I PENGUJI II 

 

 

1. 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

Dr. H. Amri Darwis, M.Ag 

 

 

 

 

H. Saipuddin Yuliar, Lc, 

M.Ag 

 

 

 

PENGUJI I 

 

 

 

 

PENGUJI II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mengetahui  Pekanbaru,  8 April 2022 

a.n.  Dekan Peserta Ujian Proposal 

 Wakil Dekan I 

 

 

 

 

 

 Dr. Zakarsih, M.Ag.  Yoga Jundirwan 

 NIP. 197210171997031004 NIM. 11810112823 



LAMPIRAN 11 

SURAT IZIN MELAKUKAN RISET 

 

 

 

 



LAMPIRAN 12 

SURAT PASCA RISET 

 

 



LAMPIRAN 13 

DOKUMENTASI 
 
 

 
 
 

 
 
 
 



 
 
 

 



RIWAYAT HIDUP PENULIS 

Yoga Jundirwan, kelahiran Minas, 06 Juni 1998 anak kedua 

dari 7 bersaudara dari pasangan ayahanda Ramlis dan ibunda 

Ratna Witman. Pada tahun 2005 penulis memulai Pendidikan 

Dasar di SDN 01 Minas Barat  dan tamat pada tahun 2011, 

selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan ke SMPN 1 

Minas Barat pada tahun 2011 dan tamat pada tahun 2014, 

kemudian penulis melanjutkan pendidikan ke SMKN 5 Pekanbaru pada tahun 

2014 dan tamat pada tahun 2017. 

Pada tahun 2018 penulis melanjutkan pendidikan di Perguruan Tinggi 

yang ada di Pekanbaru yaitu Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

(UIN SUSKA RIAU) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program Studi 

Pendidikan Agama Islam. Setelah menjalankan proses perkuliahan maka pada 

tanggal 1 Juli sampai 23 Agustus 2021 melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN- 

DR Plus) di Minas Jaya, Kecamatan Minas  Kabupaten Siak. Kemudian pada 

tanggal 5 Oktober sampai 15 Desember 2021 penulis melaksanakan Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL) di SMP IT Al-Fath Minas. 

Sebagai tugas akhir perkuliahan penulis melakukan penelitian pada bulan 

April hingga Juni 2022 di MAN 4 Pekanbaru dengan judul : Pengaruh 

Lingkungan Keluarga dan Mianat Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Fikih di MAN 4 Pekanbaru. Pada tanggal 20 September 2022, 

penulis berhasil memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada sidang 

Munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau dengan nilai IPK 3,55. Penulis dinyatakan lulus pada sidang 

Munaqosyah tanggal 20 September 2022 dengan IPK terakhir 3,55 dengan 

predikat Sangat Memuaskan dan berhak menyandang gelar Sarjana Pendidikan 

(S.Pd). 
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